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ABSTRACT 

This study aims to analyze and prove the factors that influence the added value of the palm sugar industry 

business. The technique for determining the respondents was carried out by means of a census of 75 units. The 

analysis technique used is correlation and SEM (Structural Equation Modeling). The results obtained from the 

Performance of the Strategy of Competitive Advantage in the Palm Sugar Industry Craftsmen in Cisolok District, 

Sukabumi Regency obtained an achievement level of 78.48% with good criteria. Performance of the Palm Sugar 

Industry Business Production System craftsmen in Cisolok District, Sukabumi Regency obtained an achievement 

level of 74.79% good criterion. Demonstration of Value Added Palm Sugar Industry Craftsmen in Cisolok District, 

Sukabumi Regency obtained an achievement level of 73.25% good criterion. There is a positive correlation 

between the Competitive Advantage Strategy and the Sugar Production System on the Success of the Palm Sugar 

Industry Business as indicated by the correlation coefficient r12 = 0.752, which means that the Production System 

is getting better. the better the Competitive Advantage Strategy. The Competitive Advantage Strategy and 

Production System have a positive effect on Business Added Value of the Palm Sugar Industry with their respective 

contributions: 44.15% and 36.73%. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah 

usaha industri gula aren. Teknik penentuan responden dilakukan dengan cara sensus sebanyak 75 unit. Teknik 

analisis yang digunakan adalah korelasi dan SEM (Structural Equation Modeling). Hasil yang diperoleh dari 

Kinerja Strategi Keunggulan Bersaing pada Pengrajin Industri Gula Aren di Kecamatan Cisolok Kabupaten 

Sukabumi memperoleh tingkat ketercapaian sebesar 78,48% dengan kriteria baik. Kinerja pengrajin Sistem 

Produksi Usaha Industri Gula Aren di Kecamatan Cisolok Kabupaten Sukabumi memperoleh tingkat pencapaian 

sebesar 74,79% dengan kriteria baik. Demonstrasi Nilai Tambah Industri Gula Aren Pengrajin di Kecamatan 

Cisolok Kabupaten Sukabumi memperoleh tingkat pencapaian sebesar 73,25% kriteria baik. Terdapat hubungan 

positif antara Strategi Keunggulan Bersaing dan Sistem Produksi Gula terhadap Keberhasilan Usaha Industri Gula 

Aren yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi r12 = 0,752 yang berarti Sistem Produksi semakin baik. semakin 

baik Strategi Keunggulan Kompetitifnya. Strategi Keunggulan Kompetitif dan Sistem Produksi berpengaruh 

positif terhadap Nilai Tambah Usaha Industri Gula Aren dengan kontribusinya masing-masing sebesar 44,15% 

dan 36,73%. 

Kata Kunci : Keunggulan, Produksi, Nilai Tambah 
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PENDAHULUAN 

Industri kecil di pedesaan dikenal sebagai 

tambahan sumber pendapatan keluarga dan juga 

sebagai penunjang kegiatan pertanian yang 

merupakan mata pencaharian pokok sebagian 

besar masyarakat pedesaan. Industri kecil 

pedesaan mempunyai arti penting dalam usaha 

mengurangi tingkat kemiskinan di pedesaan atau 

dengan kata lain diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidup masyarakat pedesaan. Salah 

satu sektor yang diharapkan adalah sektor 

industri kecil dan menengah, karena pada sektor 

ini teknologi yang digunakan dalam proses 

produksi adalah teknologi padat karya, sehingga 

dengan adanya teknologi padat karya diharapkan 

dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak. 

Industri kecil jelas perlu mendapat perhatian 

karena tidak hanya memberikan pendapatan bagi 

sebagian besar angkatan kerja, namun juga 

merupakan ujung tombak dalam upaya 

pengentasan kemiskinan, pengangguran dan 

pemerataan pendapatan.  

Peran penting  agroindustri  adalah  

Pera|n penting a|groindustri a|da|la|h  

mencipta|ka|n nila|i ta|mba|h ha|sil perta|nia|n 

terha|da|p penda|pa|ta|n pa|ra|  pela|kunya|    da|n 

pa|da| a|hirnya| terha|da|p pemerinta|h (da|era|h).   

Pera|n terebut a|ka|n lebih penting la|gi a|pa|bila| 

kebera|da|a|n a|groindustri tersebut a|da|la|h di 

perdesa|a|n. A|groindustri denga|n bera|ga|m 

ska|la| usa|ha|nya|: berska|la| usa|ha| kecil, 

berska|la| usa|ha| menenga|h serta| ska|la| usa|ha| 

industri ruma|h ta|ngga|.  Kebera|da|a|nnya|  

memiliki potensi, keduduka|n, da|n pera|na|n 

ya|ng stra|tegis  guna| mewujudka|n struktur 

perekonomia|n ya|ng ma|mpu memberika|n 

pela|ya|na|n ekonomi, mela|ksa|na|ka|n 

pemera|ta|a|n, da|n da|pa|t mendorong 

pertumbuha|n ekonomi serta| mewujudka|n 

sta|bilita|s ekonomi.  Ha|l tersebut dida|sa|rka|n  

pa|da| penga|la|ma|n ya|ng terja|di pa|da| sa|a|t  

krisis ya|ng berkepa|nja|nga|n, ma|ka| usa|ha| kecil 

teta|p ma|mpu berta|ha|n (K and Sriwana, 2022).  

Oleh ka|renya| pemerinta|h sa|nga|t perlu 

mengupa|ya|ka|n pengemba|nga|n da|n 

pembina|a|n ya|ng berkesina|mbunga|n guna| 

meningka|tka|n kema|jua|n pa|da| industri tersebut 

a|ga|r ma|mpu ma|ndiri ,  ta|ngguh da|n memiliki 

keunggula|n da|n da|ya| sa|ing ya|ng kua|t.   

Sela|njutnya| pera|n terha|da|p pencipta|a|n 

la|pa|nga|n kerja| a|da|la|h sa|nga|t penting, ba|hka|n 

tida|k da|pa|t dipungkiri pera|n industri kecil 

sendiri ja|uh lebih besa|r da|ripa|da| usa|ha| industri 

menenga|h a|ta|u usa|ha| industri besa|r.  Pera|n 

industri kecil hususnya| industri gula| a|ren 

terha|da|p ekspor ma|sih sa|nga|t kecil. Untuk 

meningka|tka|n pera|nnya|, ma|ka| usa|ha| industri 

gula| a|ren perlu terus dikemba|ngka|n a|ga|r 

ma|mpu menca|pa|i kinerja| (performa|) 

perkemba|nga|n usa|ha|nya. UMKM (Usa|ha| 

Mikro Kecil da|n Menenga|h) memliki pera|n 

penting da|n stra|tegis da|la|m pertumbuha|n 

ekonomi da|n penyera|pa|n tena|ga| kerja|(Melinia 

et al., 2020). 

Upa|ya| penca|pa|ia|n perkemba|nga|n 

usa|ha|  industri gula| a|ren disa|da|ri tida|k a|ka|n 

semuda|h memba|likka|n ta|nga|n. Diperluka|n 

upa|ya|-upa|ya| buka|n sa|ja| ha|nya| 

mengga|ntungka|n da|ri pemerinta|h  (pusa|t, 

ka|bupa|ten/kota|), mela|inka|n lebih uta|ma|  ba|gi 

si pela|ku usa|ha| (pengra|jin).  Perkemba|nga|n 

usa|ha| industri meliputi a|spek teknis  ma|upun  

a|spek fina|ncia|l. Da|ri a|spek teknis  usa|ha| 

industri dika|ta|ka|n berha|sil a|pa|bila|  memiliki 

produktivita|s tinggi,  seda|ngka|n da|ri a|spek 

fina|ncia|l bera|rti sua|tu perusa|ha|a|n menca|pa|i 

perkemba|nga|n usa|ha|  a|pa|bila|  menda|pa|tka|n 

keuntunga|n a|ta|s moda|l ya|ng diinvesta|sika|n, 

menca|pa|i efisiensi ekonomi perusa|ha|a|n serta| 

menga|la|mi pertumbuha|n positif a|ta|s moda|l, 

volume usa|ha|nya| da|n keuntunga|nnya|  

(Ma|na|ha|n P.Ta|mpubolon, 2005). Produksi, 

ha|rga|, rendema|n da|n jumla|h ba|ta|ng sa|da|pa|n 
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berpenga|ruh positif seca|ra| simulta|n terha|da|p 

penda|pa|ta|n peta|ni gula| a|ren (Batubara et al., 

2014) 

Sa|la|h sa|tu potensi usa|ha| a|groindustri 

ya|ng cukup la|ma|   diusa|ha|ka|n untuk da|era|h 

Suka|bumi a|da|la|h usa|ha| industri gula| a|ren.   

Perkemba|nga|n usa|ha| nya| memperliha|tka|n 

la|mba|t.    Upa|ya| penca|pa|ia|n perkemba|nga|n 

usa|ha|  industri gula| a|ren disa|da|ri tida|k a|ka|n 

semuda|h memba|likka|n ta|nga|n. Diperluka|n 

upa|ya|-upa|ya| buka|n sa|ja| ha|nya| 

mengga|ntungka|n da|ri pemerinta|h  (pusa|t, 

ka|bupa|ten/kota|), mela|inka|n lebih uta|ma|  ba|gi 

si pela|ku usa|ha| (pengra|jin).  Perkemba|nga|n 

usa|ha| industri meliputi a|spek teknis  ma|upun  

a|spek fina|ncia|l. Da|ri a|spek teknis  usa|ha| 

industri dika|ta|ka|n berha|sil a|pa|bila|  memiliki 

produktivita|s tinggi,  seda|ngka|n da|ri a|spek 

fina|ncia|l bera|rti sua|tu perusa|ha|a|n menca|pa|i 

perkemba|nga|n usa|ha|  a|pa|bila|  menda|pa|tka|n 

keuntunga|n a|ta|s moda|l ya|ng diinvesta|sika|n, 

menca|pa|i efisiensi ekonomi perusa|ha|a|n serta| 

menga|la|mi pertumbuha|n positif a|ta|s moda|l, 

volume usa|ha|nya| da|n keuntunga|nnya 

keseja|htera|a|n pemilik industri gula| terga|ntung 

pa|da| bea|ra|n penda|pa|ta|n, jumla|h ba|ha|n ba|ku, 

jumla|h produksi, da|n jumla|h pohon ya|ng 

disa|da|p.  Diperluka|n stra|tegi pengemba|nga|n 

berupa| diversifika|si (Safa et al., 2023).   

Salah satu potensi usaha agroindustri 

yang cukup lama diusahakan untuk daerah 

Sukabumi adalah usaha industri gula aren.   

Perkembangan usaha nya memperlihatkan 

lambat. Upaya pencapaian perkembangan usaha 

industri gula aren disadari tidak akan semudah 

membalikkan tangan. Diperlukan upaya-upaya 

bukan saja hanya menggantungkan dari 

pemerintah (pusat, kabupaten/kota), melainkan 

lebih utama bagi si pelaku usaha (pengrajin).  

Perkembangan usaha industri meliputi aspek 

teknis maupun aspek financial. Dari aspek teknis 

usaha industri dikatakan berhasil apabila 

memiliki produktivitas tinggi, sedangkan dari 

aspek financial berarti suatu perusahaan 

mencapai perkembangan usaha apabila 

mendapatkan keuntungan atas modal yang 

diinvestasikan, mencapai efisiensi ekonomi 

perusahaan serta mengalami pertumbuhan positif 

atas modal, volume usahanya dan 

keuntungannya (Giovani and Purwohandoyo, 

2016). Kesejahteraan pemilik industri gula 

tergantung pada bearan pendapatan, jumlah 

bahan baku, jumlah produksi, dan jumlah pohon 

yang disadap.  Dperlukan strategi pengembangan 

berupa diversifikasi.    

 Agroindustri gula aren menggunakan 

bahan baku dari nira pohon aren.    Daerah sentra 

produksi agroindustri ini cukup menyebar di 

wilayah Sukabumi, terutama bagian selatan.  

Daerah ini pada umumnya memproduksi industri 

gula aren dengan skala usaha yang masih kecil 

atau sering dikenal dengan skala home industri, 

dan termasuk pada usaha kecil. Gula aren 

(Arenga pinnata) merupakan salah satu produk 

yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan 

memiliki prospek yang sangat bagus untuk 

dikembangkan. Hal ini disebabkan karena 

permintaan akan gula aren ini tidak pernah 

menurun dan selama ini kebutuhan masih belum 

terpenuhi baik untuk kebutuhan ekspor maupun 

kebutuhan dalam negeri. Usaha industri olahan 

gula aren perlu dikembangkan dengan trategi SO 

yakni strategi dengan menggunakan segala 

kekuatan yang dimiliki untuk mendapatkan 

peluang yang datang dari lingkungan eksternal 

(Rahim, 2019). 

 Gula aren yang berasal dari nira pohon 

aren ini lebih disukai oleh konsumen 

dibandingkan produk gula lainnya. Salah satu 

daerah penghasil adalah Kecamatan Cisolok 

tanaman aren tumbuh dengan baik yang tumbuh 

begitu saja tanpa kegiatan budidaya. Jumlah 

pohon aren di Kecamatan Cisolok, Kabupaten 

Sukabumi tercatat yang sudah berproduksi 

12.015 pohon, sedangkan yang belum 

berproduksi 1.250 pohon dan yang tidak 

berproduksi sekitar 65 pohon (BPP Kecamatan 

Cisolok, 2019). 

Usaha industry gula aren merupakan 

mata pencaharian penduduk di Kecamatan 
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Cisolok yang sudah dilakukan secara turun 

temurun. Dalam sehari sehari dapat 

menghasilkan aren sekitar 12.500 liter/hari. Satu 

pohon aren dapat menghasilkan nira aren sekitar 

15 – 20 liter/ hari.  Pengolahan gula aren masih 

dilakukan secara tradisional. Usaha penmbuatan 

gula aren menguntungkan dengan R/C = 1,88 

(Manambangtua et al., 2018). 

Potensi Kecamatan Cisolok sebagai 

penghasil gula aren cukup besar dan sudah lama 

dikenal. Hal tersebut disebabkan beberapa alasan 

antara lain:  

1. Kebutuhan akan gula aren yang semakin 

meningkat baik untuk rumah tangga 

konsumsi maupun rumah tangga industri. 

2. Adanya kecenderungan masyarakat 

memakai bahan alamiah dalam memenuhi 

konsumsi kesehariannya. 

3. Dijadikannya usahaindustri gula aren 

sebagai mata pencaharian pokok bagi 

masyarakat. 

Kendatipun demikian usaha industri gula 

aren   memperlihatkan posisi keunggulan dan 

daya saingnya masih lemah dan belum 

memperlihatkan perkembangan usaha secara 

signifikan dan menggembirakan. Indikasinya 

dapat terlihat dari perkembangan volume usaha 

dan asset (harta) yang tampak mandeg. Hal 

tersebut, masih terhambat oleh berbagai 

tantangan dan permasalahan seperti rendahnya 

produktivitas, adanya persaingan dengan produk 

gula yang berasal dari tebu, dan adanya produk 

gula aren dari daerah lain, keterbatasan volume 

nira aren sebagai bahan baku dan lainnya.  Oleh 

karenanya pengrajin perlu dengan caranya 

merebut strategi kunggulan bersaing. Diperlukan 

berbagai strategi yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan penjualan dan menarik konsumen 

untuk membeli produk yang ditawarkan oleh 

produsen antara lain dengan meningkatkan 

keunggulan bersaing (M.A, 2019). Dalam proses 

produksi yang berfungsi untuk menentukan biaya 

produksi dan pengendalian produksi juga masih 

menggunakan metode manual. Sehingga 

diperlukan sistem komputerisasi dalam proses 

produksi yang secara otomatis dapat menghitung 

biaya produksi, mengendalikan produksi dan 

stok persediaan. Dengan demikian akan 

meningkatkan keunggulan bersaingnya (Hapsari 

et al., 2018). 

Selain itu pengrajin gula aren juga perlu 

menerapkan strategi produksi melalui upaya 

manajerial menerapkan system produksi yang 

meliputi: perencanaan; subsistem input produksi; 

subsistem proses; pengendalian maupun 

pengawasannya.   Pada intinya menerapkan 

system produksi adalah sebagai upaya 

penguasaan dan penerapan teknologi pada 

usahaindustri gula aren. Dengan penerapan 

teknologi akan tercapai keberhasilan usaha 

agroindustri.  Bagi.   Aspek produksi, harga, 

rendeman dan jumlah batang sadapan nira aren 

berpengaruh positif secara simultan terhadap 

nilai tambah atau pendapatan petani gula aren. 

menyatakan apabila menerapkan system 

produkisi dengan baik maka daya produksi 

diperoleh secara berkesinambungan dan mampu 

berdaya saing (Anindira and Pujianto, 2020).  

Usahaindustri gula aren yang diusahakan 

masyarakat di Kecamatan Cisolok, Kabupaten 

Sukabumi menunjukan skala usaha yang masih 

kecil, baik dilihat dari nilai asset dan jumlah 

tenaga kerja yang dipekerjakannya.  Usaha 

kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria asset: Rp 50 juta – Rp 500 

juta, kriteria Omzet: Rp 300 juta – Rp 2,5 Miliar. 

(Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008). 

Agroindustri gula aren  kebanyakan 

masih bersifat usaha industri kecil yang kurang 

ditunjang dengan manajemen usaha yang 

modern.  Karenanya  tidak sedikit  usaha industri 

gula aren yang mengalami bangkrut,  apalagi saat 

ini omzet produk gula aren  mulai menurun 

karena situasi pandemic covid 19.  Semua ini 

terjadi juga karena banyak pengrajin industri 

rumah tangga (home industri) yang terjerat atau 

terkunci pemasarannya berkaitan dengan 

https://goukm.id/5-bisnis-modal-kecil-mendapatkan-untung-besar/
https://goukm.id/5-bisnis-modal-kecil-mendapatkan-untung-besar/
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pinjaman permodalan.  Perajin  usaha gula aren  

seringkali mendapatkan harga jual gula yang 

kurang bersaing sehingga untuk jangka panjang 

akan mempengaruhi perkembangan usahanya.  

mayoritas kesejahteraan pemilik usaha industry 

gula aren  berada pada tingkat kesejahteraan 

rendah.  Hal ini disebabkan karena faktor usia, 

keterbatasan teknologi, dan keterbatasan 

pendidikan.  Pendapatan yang rendah berkaitan 

dengan  jumlah bahan baku, jumlah produksi, 

dan jumlah pohon yang disadap. 

Keberhasilan usahaindustri yang dapat 

diketahui dari tercapainya nilai tambah produk 

yang terbentuk dari: Faktor konversi; frekuensi 

produksi; volume produksi; perolehan nilai 

tambah bukanlah suatu hal yang terjadi tiba-tiba, 

atau berjalan tanpa upaya.  Terdapat banyak 

factor   yang mempengaruhi keberhasilan 

capaian nilai tambah produk.   Dalam hal ini 

sebagaimana disampaikan terdahulu yaitu 

dengan menerapkan strategi keunggulan 

bersaing dan strategi produksi.     

Identifikasi dan Rumusan Masalah  

Pada dasarnya kegiatan usahaindustri 

merupakan suatu usaha industry (perusahaan 

sejenis).  Posisi dan keberadaan para pelaku 

usaha (pengrajin) dimana mereka saling bersaing 

dan siapa diantara mereka yang mampu 

memanfaatkan dan merebut keunggulan bersaing 

maka mereka yang akan memperoleh 

keberhasilan usahanya dalam bentuk nilai 

tambah produk. Dimensi Keunggulan bersaing 

meliputi aspek: biaya terendah; diferensiasi 

produk; tanggapan cepat dan pelayanan purna 

jual.   Kemampuan para pelaku usaha dalam 

merebut keunggulan bersaing berbeda atau 

beragam dan diperlukan menerapkan strateginya.  

Mereka yang mampu merebut keunggulan 

bersaing maka mereka lah yang akan menjadi 

pemenang. Oleh karenanya diperlukan strategi 

dalam merebut keunggulan bersaing  

Permasalahan selanjutnya adalah 

pengrajin belum menerapkan sistem produksi 

yang baik yaitu serangkaian kegiatan terintegrasi 

mulai dari: perencanaan produk; penyediaan 

bahan baku (input produksi), proses produksi, 

dan pengendalian sehingga dihasilkannya 

produki yang diinginkan pasar (konsumen).  

Permasalahan tersebut akan berimplikasi 

terhadap spesifikasi produk yang dihasilkan dan 

nilai tambah yang akan diperolehnya (Muhamad 

Riziq et al., 2023) 

Nilai tambah suatu usaha olahan gula 

aren dalam bentuk nilai tambah akan menjadi 

cita-cita dan harapan bagi setiap pelaku usaha.   

Demikian juga halnya bagi pengrajin 

usahaindustri gula aren (merah).  Kinerja usaha 

setiap pelaku usaha sudah barang tentu akan 

berbeda-beda, tergantung pada kinerja 

menerapkan strategi keunggulan bersaing dan 

penerapan sistem produkksinya.   Sehubungan 

dengan hal tersebut maka Penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul: Strategi 

Keungulan Bersaing  dan Sistem Produksi  

Terhadap Nilai Tambah Usaha Industri Gula 

Aren di Kecamatan Cisolok, Kabupaten 

Sukabumi. 

Dari uraian identifikasi masalah tersebut 

maka permasalahan yang akan dikaji teliti dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana korelasi antara Strategi 

Keuggulan Bersaing dengan Sistem 

Produksi gula terhadap Nilai tambah 

Usahaindustri Gula Aren   

2. Bagaimana   peran Strategi Keuggulan 

Bersaing dan Sistem Produksi gula terhadap 

Nilai tambah Usahaindustri Gula Aren 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  adalah  untuk mengetahui 

dan mendapat jawaban dari rumusan masalah. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN DAN    

HIPOTESIS 

 

Strategi keunggulan bersaing dalam hal 

ini meliput:  kepemimpinan biaya produksi; 

diferesiasi produk gula aren; tanggapaan cepat; 

dan pelayanan purna jual. Kepemimpinan biaya 

produksi berarti pengrajin   mampu menjalankan 
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usaha industry memiliki kemampuan untuk 

menghemat biaya-biaya dan tercapai efisiensi 

yang tinggi. Kondisi usaha yang demikian 

merupakan hasil resultansi penerapan teknologi 

yang mencakup bahan; alat dan cara serta 

pengelolaan sumberdaya tenaga kerja yang baik.    

Dengan memiliki biaya produksi yang rendah, 

maka akan membantu pengrajin gula aren 

mendapatkan laba diatas rata-rata.  Selain itu 

akan memberikan bagi pengrajin ketahanan 

terhadap rivalitas dari para pesaing.  Dengan 

biaya yang lebih rendah memungkinkan 

pengrajin gula aren untuk akan mendapatkan 

laba.  Selain itu dengan memimpin biaya, maka 

pengrajin lebih berkesempatan menjalankan 

strategi menjual produk gula aren lebih rendah 

(murah) daripada pesaingnya.   Posisi biaya 

produksi yang lebih rendah biasanya 

menempatkan pengrajin gula aren pada posisi 

yang menguntungkan dalam menghadapi 

pesaing maupun terhadap produk penggantinya. 

Diferensiasi merupakan upaya untuk 

membuat pelayanan dan produk gula aren 

berbeda dengan yang lain. Produk dan pelayanan 

harus memiliki kelebihan atau keistimewaan 

tersendiri yang akan menjadi daya tarik terhadap 

konsumen. Selain itu juga untuk mendapatkan 

hasil di atas rata-rata dalam sebuah bisnis tertentu 

karena loyalitas mereka akan menimbulkan 

peningkatan pangsa pasar.  Strategi diferensiasi 

mendorong pengrajin gula aren akan 

memberikan pelayanan sebaik mungkin guna 

meningkatkan posisi diferensiasi yang 

dimilikinya.  

Diferensiasi merupakan suatu strategi 

dimana pengrajin gula aren berhasil/sukses 

dengan mengembangkan dan memelihara 

keunikan nilai  produk gula aren dengan 

atributnya : rasa; aroma; tekstur  dan warna yang 

diinginkan konsumen.    Dengan produk yang 

terdeferensiasi unik, maka pembeli (konsumen) 

disertai dengan harga jual yang relatif lebih 

murah akan lebih membuat konsumen terus 

untuk membelinya dan akan timbul loyalitas nya. 

Dengan semakin terdeferensiasinya produk gula 

aren maka pengrajin akan semakin memiliki 

keunikan yang tidak dimiliki pesaingnya dan 

akan menjadikan peluang dan kekuatan untuk 

lebih berkesempatan meningkatkan pangsa 

pasarnya. 

Sistem Produksi yang mencakup aspek: 

perencanaan; subsistem input produksi; 

subsistem proses; dan pengendalian serta 

pengawasan merupakan realitas kegiatan yang 

harus diterapkan oleh pengrajin.  Dengan 

berjalannya system produkksi yang baik, maka 

akan dihasilkan suatu proses produksi yang 

efisien, efektif.  Selanjutnya adalah produk yang 

dihasilkan sesuai dengan perencanaan dan 

memilliki diferensiasi atau corak yang khas dan 

berbeda dengan atributnya terhadap produk 

pesaingnya.  Selain itu juga dengan sistem 

produksi yang terencana dan terealisasi dengan 

baik, maka biaya produksi juga akan lebih dapat 

dikendalikan.  Karenanya dapat dinyatakan 

bahwa Sistem produksi berhubungan dengan 

strategi keunggulan bersaing yang 

dijalankannya. 

Nilai tambah produk gula aren 

merupakan keuntungan yang diperoleh bagi 

pemilik atau pengolah dan merupakan 

pendapatan yang diterima tenaga kerja yang 

terlibat.  Nilai tambah merupakan kinerja dari 

berjalannya system produksi dan strategi 

kunggulan bersaing yang diterapkannya.  

Strategi keunggulan bersaing sebagaimana yang 

disampaikan terdahulu terdapat hubungan 

dengan system produksi.   

Sistem Produksi yang mencakup aspek: 

perencanaan; subsistem input produksi; 

subsistem proses; dan pengendalian serta 

pengawasan merupakan realitas kegiatan yang 

harus diterapkan oleh pengrajin.  Dengan 

berjalannya system produkksi yang baik, maka 

akan dihasilkan suatu proses produksi yang 

efisien, efektif.  Selanjutnya adalah 

dihasilkannya produk yang yang sesuai dengan 

perencanaan.   Produk berupa gula padatan yang 

diperoleh dari bahan baku nira melalui proses 

produksi yang baik dan terencana akan 

dihasilkan gula aren yang berkualitas, 

memperoleh capaian produktivitas yang 
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maksimal; dan berjalan secara kontinyu akan 

menghasilkan nilai tambah produk gula aren 

yang tinggi. 

Dengan strategi keunggulan bersaing 

dari aspek biaya produksi rendah akan membantu 

pengrajin gula aren mendapatkan laba diatas 

rata-rata dan memberikan pengrajin gula aren 

tersebut ketahanan terhadap sivalitas dari para 

pesaing karena biaya yang lebih rendah 

memungkinkan pengrajin gula aren untuk tetap 

mendapatkan laba setelah para pesaingnya 

mengorbankan laba mereka dari persaingan.  

Posisi biaya yang lebih rendah biasanya 

menempatkan pengrajin gula aren pada posisi 

yang menguntungkan dalam menghadapi 

pesaing nya ataupun produk penggantinya. Pada 

akhirnya akan diperoleh nilai tambah yang 

maksimal.   

Dalam hal pelayan purna jual dan 

tanggapan cepat akan menjalin hubungan 

emosional dengan konsumen.    Selain produk 

gula aren, maka pelayanan harus memiliki 

kelebihan atau keistimewaan tersendiri yang 

akan menjadi daya tarik terhadap konsumen. 

Selain itu juga untuk mendapatkan hasil di atas 

rata-rata dalam sebuah bisnis tertentu karena 

loyalitas mereka akan menimbulkan peningkatan 

pangsa pasar.  Strategi pelayanan berupa 

tanggapan yang cepat berupa: keluhan atau kritik 

serta masukan akan menjadikan konsumen 

sebagai pelanggan dan timbul loyalitas.   Oleh 

karenanya dapat diturunkan proposisi bahwa 

strategi keuggulan bersaing dan system produksi 

berubungan dengan perolehan nilai tambah 

produk.  Berdasarkan kerangka pemikiran di atas 

maka berikut ini disajikan kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 

 

.  

Hipotesis Penelitia|n 

1. Terda|pa|t korela|si positif a|nta|ra| Stra|tegi 

Keunggula|n Bersa|ing denga|n Sistem 

Produksi Usa|ha|industri Gula| A|ren. 

2. Stra|tegi Keunggula|n Bersa|ing da|n Sistem 

Produksi Berpenga|ruh Positif terha|da|p 

Nila|i Ta|mba|h Usa|ha|industri Gula| A|ren 

 

METODE PENELITIA|N 

 

Teknik Penelitia|n 

 

        Penelitia|n ini dila|ksa|na|ka|n denga|n 

teknik survei. Unit a|na|lisisnya| a|da|la|h 

Pengra|jin gula| a|ren di Keca|ma|ta|n Cisolok, 

Ka|bupa|ten Sukbumi. Bentuk penelitia|nnya| 

a|da|la|h penelitia|n verifika|tif (ekspla|na|tori). 

Opera|siona|lisa|si Va|ria|bel 

Va|ria|bel Stra|tegi Keunggula|n Kompetitif  

(X1)  sera|ngka|ia|n  keputusa|n da|n tinda|ka|n 

ma|na|jeria|l ya|ng dila|kuka|n pengra|jin gula| a|ren 

(pela|ku usa|ha|)  da|la|m  mengha|da|pi 

persa|inga|n denga|n mema|nfa|a|tka|n unsur 

kekua|ta|n sehingga| lebih unggul da|ripa|da| 

pesa|ingnya|. Dimensi keunggula|n kompetitif 

a|da|la|h   bia|ya| produksi terenda|h; diferensia|si 

produk; da|n pela|ya|na|n purna| jua|l. Untuk 

mengukur tingka|t ca|pa|ia|n ma|ka|  dila|kuka|n 
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penila|ia|n berda|sa|rka|n frekuensi peta|ni pa|da| 

sejumla|h dimensi/indica|tor : Sa|nga|t Ba|ik (SB); 

Ba|ik (B); Cukup (C); da|n Renda|h (R). 

Sela|njutnya| berda|sa|rka|n a|ngka| frekuensi 

tersebut dihitung denga|n persen (%). 

Va|ria|bel Sistem Produksi (X2) ya|itu 

perpa|dua|n bebera|pa| unsur /elemen ya|ng sa|ling 

berhubunga|n, mempenga|ruhi, keterga|ntunga|n 

untuk berla|ngsungnya| sua|tu proses produksi  

gula|  a|ren.  Terdiri a|ta|s subsistem/dimensi : 

perenca|na|a|n produk; subsistem input/ba|ha|n 

ba|ku; subsistem proses da|n subsistem 

pengenda|lia|n.  Untuk mengukur tingka|t 

ca|pa|ia|n Sistem produksi  dila|kuka|n penila|ia|n 

berda|sa|rka|n frekuensi peta|ni pa|da| sejumla|h 

dimensi/indica|tor. Tingka|t ca|pa|ia|n 

mengguna|ka|n 4 (empa|t) tingka|ta|n denga|n 

kriteria| : Sa|nga|t Ba|ik (SB); Ba|ik (B); Cukup (C); 

da|n Renda|h (R).  Sela|njutnya| berda|sa|rka|n 

a|ngka| frekuensi tersebut dihitung denga|n persen 

(%). 

Va|ria|bel Y, Nila|i Ta|mba|h usa|ha| 

A|groindustri Gula| A|ren a|da|la|h  sua|tu 

perta|mba|ha|n nila|i sua|tu komodita|s ka|rena| 

menga|la|mi proses pengola|ha|n, penga|ngkuta|n 

a|ta|upun penyimpa|na|n da|la|m sua|tu produksi.  

Proses produksi pengola|ha|n gula| A|ren ya|ng 

memberika|n nila|i ta|mba|h, ya|itu selisih nila|i 

produk denga|n bia|ya| ba|ha|n ba|ku da|a|n bia|ya| 

ba|ha|n penunja|ngnya| ya|ng dihitung per kg 

ba|ha|n ba|ku. Nila|i ta|mba|h terdiri a|ta|s 

Keuntunga|n pengola|h (pemilik ) da|n Ba|gia|n 

ya|ng diterima| untuk Tena|ga| Kerja|.  

Dinya|ta|ka|n da|la|m sa|tua|n Rp per kg ba|ha|n 

ba|ku (nira|).  Tingka|t ca|pa|ia|n mengguna|ka|n 4 

(empa|t) tingka|ta|n denga|n kriteria| : Sa|nga|t Ba|ik 

(SB); Ba|ik (B); Cukup (C); da|n Renda|h (R).  

Sela|njutnya| berda|sa|rka|n a|ngka| frekuensi 

tersebut dihitung denga|n persen (%). 

 

Sumber da|n Ca|ra| Pengumpula|n Da|ta| 

 Da|la|m penelitia|n ini da|ta| ya|ng 

dibutuhka|n  terdiri a|ta|s da|ta| primer da|n da|ta| 

sekunder.  Da|ta| primer diperluka|n untuk 

menguji hipotesis seba|ga|ima|na| ya|ng 

dia|juka|n.  Untuk  melengka|pi a|ta|upun  

menda|la|mi informa|si ma|ka|  da|ta| primer juga| 

dia|mbil da|ri informa|n   seperti : Pemerinta|ha|n 

setempa|t da|n pa|ra| tokoh/sesepuh . 

  Pengumpula|n da|ta| dila|kuka|n denga|n 

teknik wa|wa|nca|ra| la|ngsung da|n observa|si.  

Pengumpula|n da|ta| mengguna|ka|n instrumen 

penelitia|n berupa| kuesioner. Mela|lui uji 

relia|bilita|s da|n va|lidita|s (Sa|rwono,2007). 

Da|ta| sekunder diperoleh da|ri lemba|ga| ya|ng 

berkompeten da|n resmi. 

Teknik  Peneta|pa|n Responden 

Responden da|la|m penelitia|n ini pengra|jin 

gula| a|ren ya|ng dia|mbil denga|n teknik sensus. 

Diperoleh seba|nya|k 75 unit. 

Ra|nca|nga|n A|na|lisis da|n Uji Hipotesis 

A|la|t a|na|lisis untuk menguji  hipotesis 

diguna|ka|n  a|da|la|h SEM (Structura|l Equetion 

Modelling) (La|ta|n,2012), denga|n jumla|h 

va|ria|ble la|ten 3 bua|h (X1, X2, da|n Y) da|n 

jumla|h  dimensi a|ta|u va|ria|ble ma|nifest 11 

bua|h.  

Tempa|t da|n Wa|ktu Penelitia|n  

Penelitia|n dila|ksa|na|ka|n di Keca|ma|ta|n 

Cisolok Ka|bupa|ten Suka|bumi.. Wa|ktu ya|ng 

diperluka|n  3 (tiga|) bula|n da|ri bula|n Desember 

2022 sa|mpa|i Februa|ri 2023.    

HA|SIL PENELITIA|N DA|N 

PEMBA|HA|SA|N 

Kera|ga|a|n Stra|tegi Keunggula|n Bersa|ing 

(X1) 
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        Stra|tegi Keunggula|n Bersa|ing dimensi 

Bia|ya| Produksi; Diferensia|si da|n Pela|ya|na|n 

Purna| Jua|l. Untuk dimensi Bia|ya| Produksi  

dima|ksudka|n pa|da| penelitia|n ini   a|da|la|h 

ukura|n dima|na| sema|kin renda|hnya| bia|ya| 

produksi pembua|ta|n ngula| ren ya|ng sema|kin 

renda|h sema|kin memiliki keunggula|n bersa|ing.  

Bia|ya| produksi dihitung besa|rnya| bia|ya| per  

sa|tua|n Rp/kg. Bia|ya| produksi pembua|ta|n gula| 

a|ren sekita|r Rp 15.000/kg Ba|gi mereka| ya|ng 

ma|mpu meneka|n bia|ya| produksi na|ka| a|ka|n 

memiliki keunggula|n bersa|ingnya|.  

        Dimensi diferensia|si  Produk  

dima|ksudka|n pa|da| penelitia|n ini   untuk ha|rga| 

produk a|ren ya|ng dijua|l  pa|ra| pengra|jin gula| 

a|ren a|ka|n dipersepsika|n menurut  indica|tor-

indika|tornya| ya|itu : ra|sa|, a|roma|, wa|rna| da|n 

tekstur  gula| a|ren ya|ng diha|silka|n oleh ma|sing-

ma|sing responden pengra|jin. Sema|kin 

terdeferensia|si da|n a|tributnya| memenuhi 

preferensi konsumen, ma|ka| a|ka|n sema|kin ba|ik 

da|n sema|kin tinggi memiliki nila|i ta|mba|h.  Ha|l 

tersebut ka|rena| ha|rga| jua|l produk gula| a|ren 

a|ka|n lebih tinggi da|ri produk ya|ng la|innya|.    

         Stra|tegi Keunggula|n Bersa|ing dimensi  

Pela|ya|na|n Purna| Jua|l merupa|ka|n respon 

produsen (pengra|jin)  da|la|m memberika|n 

pela|ya|na|n da|n a|presia|si serta| keluha|n kepa|da| 

konsumen    pa|ska| terja|dinya| penjua|la|n  produk 

gula| a|ren. Berda|sa|rka|n ha|sil a|na|lisis   

diperoleh tingka|t ca|pa|ia|n 78,48 % kriteria| 

Ba|ik. Selengka|pnya| disa|jika|n pa|da| Ta|bel 1 

berikut. 

 

Ta|bel 1. Tingka|t Ca|pa|ia|n Stra|tegi Keunggula|n 

Bersa|ing 

 

 

 

Kera|ga|a|n Sistem Produksi  (X2) 

   Sistem Produksi meliputi 

dimensi/indica|tor : susbsistem Perenca|na|a|n; 

susbsistem input produksi; subsistem proses 

produk; da|n susbsistem pengenda|lia|n. 

subsistem a|da|la|h perenca|na|a|n ya|ng ha|rus 

dipersia|pka|n oleh pela|ku usa|ha|industri ola|ha|n 

gula| a|ren  , da|la|m ha|l ini meliputi : spesifika|si  

produk, penja|dua|la|n produksi da|n loka|si 

pa|brik. Spesifika|si produk gula| a|ren ya|ng 

diha|silka|n tia|p pengra|jin rela|tive bera|ga|m 

teruta|ma| da|la|m ha|l wa|rna|, dima|na| terda|pa|t 

ya|ng a|ren da|n a|ren a|ga|k kehita|ma|n. 

Penja|dua|la|n produksi usa|ha|industri ola|ha|n 

gula| a|ren dila|kuka|n sesua|i denga|n 

memperha|tika|n  a|spek pa|sa|r da|n musim 

keterdia|a|n ba|ha|n ba|ku nira|.  

Sela|njutnya|  a|da|la|h loka|si usa|ha|industri 

ola|ha|n gula| a|ren dima|na| dipersya|ra|tka|n :  

deka|t denga|n  sumber  ba|ha|n ba|ku nira| ;  

ketersedia|a|n ba|ha|n penunja|ng;  serta| deka|t 

da|n muda|hnya|  a|kses pema|sa|ra|n. Subsistem 

Input Produksi  pa|da| penelitia|n ini a|da|la|h  

meliputi  a|la|t da|n ba|ha|n –ba|ha|n ya|ng 

dibutuhka|n untuk menja|la|nka|n proses  produksi 

usa|ha|industri ola|ha|n gula| a|ren , ya|a|itu 

meliputi : pohon a|ren ; Tena|ga| kerja| ; da|n 

moda|l tuna|i. Proses produksi  usa|ha| industri 

gula| a|ren suda|h ba|ra|ng tentu sa|nga|t 

terga|ntung kepa|da| kea|da|a|n ba|ha|n ba|kunya| 

ya|itu berupa| nira|. Tiga| ha|l ya|ng menya|ngkut 

a|spek ba|ha|n ba|ku a|da|la|h : Tepa|t jumla|h 

sesua|i ya|ng diha|ra|pka|n, Tepa|t  sesua|i ya|ng 

diha|ra|pka|n, da|n tepa|t wa|ktu seca|ra| kontinyu 

sesua|i ya|ng diha|ra|pka|n.     Tena|ga| kerja| ya|ng 

diguna|ka|n pa|da| usa|ha| industri gula| a|ren 

a|da|la|h tena|ga| kerja| ma|nusia|.  Ka|rena| a|la|t 

da|n mesin ya|ng sederha|na|, ma|ka| proses 

produksi lebih dia|nda|lka|n kepa|da| tena|ga| kerja| 

ma|nusia|. Ha|l ya|ng penting terha|da|p tena|ga| 
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kerja| ma|nusia| a|da|la|h mengena|i:  Kea|hlia|n; 

ketersedia|n da|n tingka|t upa|h.  Kea|hlia|n tena|ga| 

kerja| ma|nusia| pa|da| usa|ha| industry gula| a|ren 

rela|tih memiiki kea|hlia|n ya|ng sera|ga|m, mula|i 

da|ri mema|nja|t pohon  a|ren untuk menga|mbil 

nira|; mengola|h da|n demikia|n da|la|m 

mengema|s ha|sil produk. Mengena|i besa|ra|n 

upa|h berla|ku rela|tif mura|h, ya|itu Rp 25.000 

untuk mereka| kerja| da|ri ja|m 7 sa|mpa|i ja|m 12 

(bedug dzuhur) a|ta|u sela|ma| bekerja| 5 ja|m.  

Sela|njutnya| a|da|la|h moda|l tuna|i ya|ng 

diperluka|n untuk usa|ha|industri ola|ha|n gula| 

a|ren:  pengra|jin memiliki seca|ra| mema|da|i.    

Proses Produksi  usa|ha| industri gula| a|ren a|ka|n 

terga|ntung  terha|da|p a|spek ba|ha|n ba|ku ba|ik 

da|ri sisi kua|ntita|s ;  ma|upun kontinyuita|snya|.   

Dia|kui pa|ra| pengra|jin ba|hwa| proses produksi 

tida|k kontinyu ka|rena| keterba|ta|sa|n kua|ntita|s 

ma|upun kontinyuita|s nira| ya|ng diperolehnya|.  

Suda|h pa|sti ha|sil produksi gula| a|ren juga| 

menja|di terba|ta|s. Keterba|ta|sa|n nira| ya|ng 

dia|mbil da|ri pohon a|ren sa|nga|t terba|ta|s 

a|pa|la|gi jika| dia|a|mbil tia|p ha|ri.  

              Pengetoka|n a|ta|u pemukula|n ta|ngka|i 

ta|nda|n bunga|  dila|kuka|n da|ri pa|ngka|l pohon 

kea|ra|h ta|nda|n bunga|; Frekuensi seminggu dua| 

ka|li sela|ma| sa|tu bula|n a|ta|u sa|mpa|i bunga| 

bergugura|n; Melema|ska|n pori  pori a|ta|u ja|lur 

a|ir nira| ya|ng a|ka|n kelua|r, a|ga|r kelua|rnya| 

la|nca|r da|n lebih dera|s.  

Subsistem Pengenda|lia|n da|n 

Penga|wa|sa|n pa|da| penelitia|n ini a|da|la|h  terdiri 

da|ri kegia|ta|n   Pera|wa|ta|n Mesin da|n A|la|t; 

Pengenda|lia|n Proses; Pengenda|lia|n Persedia|a|n 

da|n Penga|wa|sa|n. Semua| dila|kuka|n guna| 

untuk mema|stika|n a|ta|u menja|min  ba|hwa|  

kegia|ta|n produksi  berja|la|n sesua|i denga|n 

prosedur/ketentua|n  ya|ng diteta|pka|n.   

Pera|wa|ta|n  terha|da|p  mesin da|n a|la|t  produksi 

terma|suk ba|nguna|n da|n la|innya|  a|ga|r proses  

produksi juga| berja|la|n tida|k menga|la|mi 

ha|mba|ta|n a|ta|u ga|nggua|a|n a|kiba|t kinerja| a|la|t 

da|n mesin.. Tingka|t ca|pa|ia|n Sistem Produksi 

diperoleh 74,79 %, kriteria| Ba|ik. Selengka|pnya| 

disa|jika|n pa|da| Ta|bel 2 berikut. 

Ta|bel 2. Tingka|t Ca|pa|ia|n Sistem Produksi  

              Usa|ha|industri Gula| A|ren 

 

Kera|ga|a|n Nila|i Ta|mba|h (Y) 

 

          Kegia|ta|n usa|ha|industri ola|ha|n gula| a|ren  

merupa|ka|n usa|ha|  komersia|l untuk 

memperoleh  nila|i ta|mba|h.  Da|ri nila|i ta|mba|h 

tersebutseba|gia|n untuk imba|la|n tena|ga| kerja| 

da|n seba|gia|n la|gi untuk pemilik usa|ha|. Nila|i 

ta|mba|h tersebut seba|ga|i sumber pengha|sila|n 

ba|gi mereka|.  Oleh ka|rena|a|nya| besa|r kecilnya| 

nila|i ta|mba|h a|ka|n menentuka|n besa|r kecilnya| 

penda|pa|ta|n pengola|h da|n untuk tena|ga| kerja|.   

Besa|ra|n nila|i ta|mba|h ditentuka|n oleh 

fa|ctor/indika|tor:  Fa|ktor Konversi; Frekuensi 

Proses Produksi; Volume Produksi; Besa|ra|n 

Nila|i Ta|mba|h. 

 

Jumla|h a|ta|u volume produk gula| a|ren  

ya|ng diha|silka|n terga|ntung pa|da| ba|nya|knya| 

ba|ha|n ba|ku, da|n  ba|ha|n penunja|ng ya|ng 

diguna|ka|n. Sema|kin ba|nya|k ba|ha|n ba|ku ya|ng 

diguna|ka|n, ma|ka| a|ka|n sema|kin ba|nya|k pula| 

produk ya|ng diha|silka|n.  Ba|ha|n ba|ku ya|ng 

diguna|ka|n per proses a|da|la|h77,3kg. Produk 

ja|di terga|ntung pa|da| fa|ktor konversi 

(rendema|n) terha|da|p ba|ha|n ba|ku. Fa|ktor 

konversi ba|ik untuk gula| a|ren kering ma|upun 

gula| a|ren ba|sa|h 0,33, a|rtinya| produk ja|di ya|ng 

diha|silka|n 0,33 kg da|ri ba|ha|n ba|ku nira| 1 kg.    

A|da|nya| ba|ha|n penunja|ng rela|tive tida|k 
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mena|mba|h bobot produk ja|di, ka|rena| pa|da| 

proses pembua|ta|n gula| a|ren,    

Frekuensi proses produksi berbeda| tia|p 

pengra|jin.  Seba|gia|n mereka| da|la|m seha|ri 

ha|nya| seka|li proses  da|n seba|gia|n la|in a|da|la|h 

5 (lima|) ka|li proses, terga|ntung pa|da| moda|l 

ya|ng dija|la|nka|nnya|. Penerima|a|n ya|ng 

diperoleh per proses produksi a|da|la|h nila|i 

produk ya|itu ha|silka|li produk ja|di denga|n 

ha|rga|nya|.  Besa|rnya| penerima|a|n   ya|ng 

diperoleh Rp 3.888/kg ba|ha|n ba|ku.  

Penerima|a|n tota|l ya|ng diperoleh terga|ntung 

pa|da| ha|rga| produk da|n volume produksi. 

Ha|rga| gula| a|ren Rp 15.000/kg. Seda|ngka|n 

ha|rga| ba|ha|n ba|kunya| Rp 1.500/kg. Nila|i 

ta|mba|h ya|ng diterima| pengra|jin (pengelola|) 

merupa|ka|n penda|pa|ta|n a|ta|s usa|ha| industri 

gula| a|ren. Nila|i ta|mba|h untuk gula| a|ren 

diperoleh Rp 1.800/kg ba|ha|n ba|ku ya|ng terdiri 

a|ta|s keuntunga|n pengelola| (pengra|jin) sebesa|r  

Rp 11.229/kg ba|ha|n ba|ku da|n imba|la|n tena|ga| 

kerja| Rp 1.182 /kg bh.ba|ku da|n keuntunga|n 

pengelola| Rp 707/kg ba|ha|n ba|ku.   

 

volume a|da|la|h ba|nya|knya| ba|ha|n ba|ku nira| 

yng diola|h menja|di gula| a|ren (mera|h) da|la|m 

seka|li proses produksi diukur da|la|m sa|tua|n kg. 

Besa|ra|n nila|a|i ta|mba|h terga|ntung juga| pa|da| 

volume ba|ha|n ba|ku nira| ya|ng diola|h.  Kisa|ra|n 

ba|ha|n ba|ku nira| per proses produksi 5 sa|mpa|i 

10 kg. Besa|ra|n Nila|i Ta|mba|h Untuk Pengola|h 

da|n Tena|ga| Kerja| dima|ksudka|n untuk 

mengukur proporsi ya|ng diterima| msding-

ma|sing.  Besa|ra|n proporsi tersebut 

mencerminka|n kea|dila|n a|nta|ra| pemilik dengsn 

tena|ga| kerja|.  Da|la|m ha|l ini diukur denga|n 

sa|tua|n persen.    Sema|kin proporsiona|l  

mengindika|sika|n sema|kin berkea|dila|n. Seca|ra| 

fa|ctua|l di la|pa|nga|n proporsi nila|i ta|mba|h 

usa|ha|industri gula| a|ren a|da|la|h untuk pemilik 

65 % da|n untuk tena|ga| kerja| 35 %. Nila|i 

ta|mba|h Usa|ha|industri ola|ha|n Gula| A|ren    

ya|itu 73,25 %  kriteria| Ba|ik.  Ha|sil  ra|ngkuma|n 

disa|mpa|ika|n pa|da| Ta|bel 3 berikut. 

Ta|bel 3. Tingka|t Ca|pa|ia|n Nila|i Ta|mba|h  

              Usa|ha|industri Gula| A|ren 

 

PENGA|RUH DIMENSI  PEMBENTUK  

VA|RIA|BEL LA|TEN  

Va|ria|bel Stra|tegi Keunggula|n Bersa|ing (X1) 

      Va|ria|bel la|ten eksogen  Stra|tegi 

Keunggula|n Bersa|ing (X1) dibentuk oleh 

3dimensinya|  X11, X12 da|n X13,: Ya|itu : Bia|ya| 

produksi; Diferensia|si Produk da|n  Pela|ya|na|n 

Purna| Jua|l.  Penga|ruh da|ri ma|sing-ma|sing 

dimensi terha|da|p va|ria|bel la|tent eksogen 

Stra|tegi Keunggula|n Bersa|ing.   Ha|sil 

pengola|ha|n da|ta| denga|n menguna|ka|n progra|m 

softwa|re Lisrel menunjukka|n ba|hwa| seluruh 

dimensi  ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini 

a|da|la|h va|lid da|n relia|bel.  Ha|sil pengujia|n 

sta|tistika| estima|si pa|ra|meter untuk va|ria|bel 

la|ten eksogen Stra|tegi Keunggula|n Bersa|ing. 

(X1)  disa|jika|n pa|da| Ta|bel 4 menunjukka|n 

ba|hwa| nila|i estima|si pa|ra|meter, thitung, R2 da|n 

error va|ria|n signifika|n. 

.Ta|bel 4. Ha|sil Estima|si  untuk Dimensi  

Pembentuk Va|ria|bel  La|ten Eksogen 

Stra|tegi Keunggula|n Bersa|ing (X1) 

 
 

Variabel Sistem Produksi (X2) 
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Variabel laten eksogen Sistem Produksi   

(X2) dibentuk oleh 4 (empat)  dimensinya (X21, 

X22 X23, dan X24):  Dalam hal ini yang ingin diihat 

adalah pengaruh dari masing-masing dimensi 

yang membentuk terhadap variabel latent 

eksogen Sistem Produksi.   Hasil pengolahan 

data menunjukkan bahwa seluruh dimensi  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan 

reliabel..   Hasil pengujian statistika mengenai 

estimasi parameter untuk variabel laten eksogen 

Sistem Produksi (X2) atau  model Pengukuran 

Variabel Eksogen  X2 adalah sebagai berikut.  

Dari hasil adalah  sebagai berikut dan disajikan 

secara tabulasi  pada Tabel 5. berikut.  

Tabel 5. Hasil Estimasi  untuk Dimensi  

Pembentuk Variabel  Laten Eksogen 

Sistem Produksi (X1) 

 
 

 

Variabel Nilai Tambah (Y) 

Variabel laten endogen Nilai Tambah 

(Y) dibentuk oleh 4 (empat)  dimensi,  Hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa keempat   

dimensi,  dinyatakan signifikan dalam 

menjelaskan Variabel Laten Endogen Nilai 

Tambah, hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung  

yang lebih besar dari ttabel =1,96.   Lengkapnya 

disajikan pada Tabel 5. berikut.  

Tabel 5. Hasil Estimasi  untuk Dimensi  

Pembentuk Variabel  Laten Endogen 

Nilai Tambah (Y) 

 

ANALISIS PENGUJIAN HIPOTESIS  

Hipotesis 1: Strategi Keunggulan Bersaing 

berkorelasi positif dengan Sistem 

Produksi Usaha Industri Gula Aren. 

 

Hasil diperoleh rhitung = 0, 752 yang lebih besar 

dari r table = 0,242, maka tolak H0 atau terima H1; 

Kesimpulannya: Strategi Keunggulan Bersaing 

berkorelasi positif nyata dengan Sistem Produksi 

Usahaindustri Gula Aren  

 

Hipotesis 2:  Strategi Keunggulan Bersaing dan 

Sistem Produksi Berpengaruh Positif terhadap 

Nilai Tambah Usahaindustri Gula Aren. 

Hasik Pengujian secara Simultan disampaikan 

berikut. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 

analisis  menggunakan computer  program SPSS 

dan Lisrel  dirangkum pada tabel berikut dan 

diperoleh persamaan struktural sebagai berikut :   

 Y = 0.519*X1 + 0.442*X2, Errorvar = 0.16, Rý 

= 0.809 

         (0.49)             (0.305)              (0.37)            

          6.638              5.650              .4.40              

 

Selanjutnya dari angka pada persamaan 

struktural tersebut dapat dihitung nilai F 

hitungnya  dan  dibandingkan dengan nilai Ftabel 

dengan db1 = k = 2; db2 = n-k-1 = 75- 2-1=  72 

dan taraf  kesalahan   = 5 %, Ftabel (0,05;2;72)  =    

2,04.   Dari hasil perhitungan   diperoleh  Fhitung = 

152.336 yang lebih besar daripada Ftabel sehingga 

Ho ditolak dan terima H1 , disimpulkan bahwa : 

Strategi Keunggulan Bersaing dan Sistem 

Produksi Berpengaruh Positif  nyata terhadap 

Nilai Tambah Usahaindustri Gula Aren.      

         Besarnya keragaman yang terjadi terhadap 

Nilai Tambah Aren dipengaruhi nyata oleh 

Strategi Keunggulan Bersaing, dan Sistem 

Produksi dapat dijelaskan yang ditunjukan oleh 

angka koefisien determinasi, R2 = 0,809, artinya 

variable-variabel eksogen tersebut mampu 

menjelaskan variasi yang terjadi sebesar 80,90 

%, sedangkan sisanya 19,10 %   dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan atau 

dimasukkan dalam model.   
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           Pengujian secara parsial diperoleh  thitung  

masing-masing 5,638 dan 5,650 yang lebih besar 

daripada ttabel yaitu t(0,05; 74) = 1,98  sehingga Ho 

ditolak dan terima H1,  Dari  gambar  di atas maka 

pengaruh X1, dan X2 terhadap Y dapat disusun 

kembali dalam persamaan structural  sebagai 

berikut : 

       

 Selanjutnya diperoleh hasil  perhitungan 

pengaruh langsung dan tidak tidak langsung  

masing –masing  variable X1,  dan X2  disajikan 

pada Tabel berikut.  

Tabel 5.  Pengaruh Langsung dan Tidak 

Langsung   Variabel X1, dan X2   

Terhadap Y 

 

 Pengaruh total variabel X1, dan X2  adalah 

80,89 % .  Angka   tersebut sesuai dengan besaran 

angka koefisien determinasi (R2) = 0,809, 

menunjukaan bahwa model persamaan struktural  

diperoleh sangat baik.    Kontribusi yang terbesar 

adalah dari  variabel Strategi Keunggulan  

Bersaing (X1)  yaitu sebesar 44,15  %, sedangkan 

variable Sistem Produksi 36,73 %. 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat korelasi positif antara Strategi 

Keuggulan Bersaing dengan Sistem 

Produksi gula terhadap Keberhasilan 

Usahaindustri Gula Aren yang ditunjukan 

dengan angka koefisien korelasi r12 = 0,752, 

dapat diartikan semakin baiknya Sistem 

Produksi. maka akan semakin baiknya 

Strategi Keuggulan Bersaing   

2. Strategi Keuggulan Bersaing dan Sistem 

Produksi berpengaruh positif terhadap Nilai 

Tambah Usahaindustri Gula Aren dengan     

kontribusinya masing-masing :44,15 % dan 

36,73 %. 

 

 SARAN- 

1. Perlunya ditingkatkan diferensiasi dalam 

pengolahan gula aren sehingga produsen 

memiliki corak yang lebih berbeda. 

2. Perlunya ditingkatkan pengadaan input 

produksi pengolahan  gula aren sehingga 

proses produksi berjalan lebih baik lagi 
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